
 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Model Pembelajaran Snowball Throwing 

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Menurut Ismail, (2008:27) Snowball Throwing berasal dari dua kata yaitu 

“snowball” dan “throwing”. Kata snowball berarti bola salju, sedangkan 

throwing berarti melempar, jadi Snowball Throwing adalah melempar bola 

salju. Pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu model dari 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran Snowball Throwing merupakan 

model pembelajaran yang membagi murid di dalam beberapa kelompok, 

yang dimana masing-masing anggota kelompok membuat bola pertanyaan. 

Dalam pembuatan kelompok, siswa dapat dipilih secara acak atau 

heterogen. Hal ini diungkapkan oleh para ahli berikut ini. 

 

Menurut Suprijono, (2011: 8) Snowball Throwing adalah suatu cara 

penyajian bahan pelajaran dimana murid dibentuk dalam beberapa 

kelompok yang heterogen kemudian masing-masing kelompok dipilih 

ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru lalu masing-masing 

murid membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) 

kemudian dilempar ke murid lain yang masing-masing murid menjawab 

pertanyaan dari bola yang diperoleh. 

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Snowball 

Throwing adalah suatu model pembelajaran yang membagi murid dalam 

beberapa kelompok, yang nantinya masing-masing anggota kelompok 

membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan membentuknya 

seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke murid yang lain selama 

durasi waktu yang ditentukan, yang selanjutnya masing-masing murid 

menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya.  
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2.1.2 Tujuan Pembelajaran Model Snowball Throwing 

Menurut Asrori (2010), tujuan pembelajaran Snowball Throwing yaitu 

melatih murid untuk mendengarkan pendapat orang lain, melatih 

kreatifitas dan imajinasi murid dalam membuat pertanyaan, serta memacu 

murid untuk bekerjasama, saling membantu, serta aktif dalam 

pembelajaran. 

Sedangkan menurut Devi (2011:12) model pembelajaran Snowball 

Throwing melatih murid untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang 

lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu 

kelompok. Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat seperti 

model pembelajaran Talking Stik akan tetapi menggunakan kertas berisi 

pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas lalu dilempar-

lemparkan kepada murid lain. Murid yang mendapat bola kertas lalu 

membuka dan menjawab pertanyaannya. 

 

2.1.3 Manfaat Pembelajaran Model Snowball Throwing 

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh dam model 

pembelajaran  Snowball Throwing diantaranya ada unsur permainan yang 

menyebabkan metode ini lebih menarik perhatian murid. Sementara 

menurut Asrori (2010: 3) dalam model pembelajaran Snowball Throwing 

terdapat beberapa manfaat  yaitu: 

1. Dapat meningkatkan keaktifan belajar murid.  

2. Dapat menumbuh kembangkan potensi intelektual sosial, dan 

emosional yang ada di dalam diri murid.  

3. Dapat melatih murid mengemukakakn gagasan dan perasaan.  
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2.1.4 Langkah-Langkah Pembelajaran Model Snowball Throwing  

Langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh dalam melaksanakan 

Model  Snowball Throwing sebagaimana dikemukakan Suprijono 

(Hizbullah, 2011: 10) adalah sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 

pembelajaran. 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada teman kelompoknya. 

4. Kemudian masing-masing murid diberi satu lembar kerja untuk 

menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu 

murid ke murid yang lain selama kurang lebih 5 menit. 

6. Setelah tiap murid mendapat satu bola/satu pertanyaan, diberikan 

kesempatan kepada murid untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

7. Guru bersama dengan murid memberikan kesimpulan atas meteri 

pembelajaran yang diberikan. 

8. Guru memberikan evaluasi sebagai bahan penilaian pemahaman 

muridakan materi pembelajaran. 

Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan-pesan moral dan 

tugas di rumah. 

 

2.1.5 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Model Snowball Throwing 

Model Snowball Throwing memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan 

yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran model Snowball 

Throwing menurut Suprijono ( Hizbullah, 2011: 9 ) diantaranya: “(1) 

Melatih kedisiplinan murid; dan (2) Saling memberi pengetahuan”. 

Sedangkan menurut Safitri (2011: 19) kelebihan  model Snowball 

Throwing antara lain : 
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1. Melatih kesiapan murid dalam merumuskan pertanyaan dengan 

bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberikan 

pengetahuan.  

2. Murid lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang materi 

pelajaran yang dipelajari. Hal ini disebabkan karena murid mendapat 

penjelasan dari teman sebaya yang secara khusus disiapkan oleh guru 

serta mengerahkan penglihatan, pendengaran, menulis dan berbicara 

mengenai materi yang didiskusikan dalam kelompok. 

3. Dapat membangkitkan keberanian murid dalam mengemukakan 

pertanyaan kepada teman lain maupun guru. 

4. Melatih murid menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya 

dengan baik. 

5. Merangsang murid mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topik 

yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut. 

6. Dapat mengurangi rasa takut murid dalam bertanya kepada 

temanmaupun guru. 

7. Murid akan lebih mengerti makna kerjasama dalam menemukan 

pemecahan suatu masalah. 

8. Murid akan memahami makna tanggung jawab. 

9. Murid akan lebih bisa menerima keragaman atau heterogenitas suku, 

sosial,budaya, bakat dan intelegensia. 

10. Murid akan terus termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya 

 

Selain itu, model ini juga memiliki kelemahan sebagaimana yang 

dirumuskan oleh Suprijono (Hizbullah, 2011: 9) diantaranya :  

1. Pengetahuan tidak luas hanya terkuat pada pengetahuan sekitar murid; 

2. Kurang efektif digunakan untuk semua materi pelajaran”. 

 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tentang model pembelajaran Snowball 

Throwing di atas, maka sintesis dari model pembelajaran Snowball 

Throwing adalah teknik diskusi yang membentuk kelompok yang diwakili 

ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru, kemudian masing-

masing murid membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas 

pertanyaan) lalu dilempar ke murid lain yang masing-masing murid 

menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. Dengan demikian semua 

murid mendapat kesempatan untuk bertanya dan menyampaikan pendapat 
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sesuai dengan pertanyaan yang mereka dapat. Sedangakan pada kinerja 

guru diamati melalui indikator sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan siswa untuk belajar 

2. Melakukan kegiatan apersepsi 

3. Menunjukan penguasaan materi 

4. Mengaitkan materi dengan hal-hal yang relevan 

5. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan dicapai 

6. Melaksanakan pembelajaran secara runtut 

7. Menguasai kelas 

8. Melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu 

9. Menumbuhkan keceriaan siswa dalam belajar 

10. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan tujuan 

11. Menggunakan bahasan lisan dan tulis secara jelas, baik dan benar 

12. Melakukan refleksi dan tindak lanjut. 

 

2.2. Belajar dan Pembelajaran 

2.2.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan komponen dari ilmu pendidikan yang berkenaan 

dengan tujuan dan bahan acuan interaksi. Didalamnya dikembangkan 

teori–teori yang meliputi teori tentang tujuan pendidikan, organisasi 

kurikulum, isi kurikulum, dan modul-modul pengembangan kurikulum. 

(Sagala, 2008:12) 

 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Dimyati 

dan Mudjiono (2006:7) mengemukakan bahwa penentu dari proses belajar 

adalah siswa. Selain itu Hilgard dan Marquis berpendapat bahwa belajar 

merupakan proses pencarian ilmu dalam diri sendiri melalu latihan, 
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pembelajaran, dan yang lainnya sehingga terjadi perubahan dalam diri. 

James L. Mursell mengemukakan belajar adalah upaya yang dilakukan 

dengan mengalami, mencari, menelusuri dan memperoleh sendiri apa yang 

kita inginkan. 

 

Menurut Gagne dalam Sagala, 2008:12,  belajar adalah sebagai suatu 

proses dimana seorang individu berubah perilakunya sebagai akibat dari 

pengalaman. Sedangkan Henry E. Garret berpendapat, belajar merupakan 

proses yang terjadi dalam jangka waktu yang lama melalui latihan yang 

membawa terjadinya perubahan dalam diri sendiri. Kemudian Lester D. 

Crow mengemukakan bahwa belajar ialah upaya untuk memperoleh 

kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap-sikap. (Sagala, 2008:13) 

 

Dalam pengertian-pengertian tentang belajar diatas, dapat disimpulkan 

belajar adalah belajar itu membawa perubahan tingkah laku karena 

pengalaman dan latihan, perubahan itu utamanya didapat karena 

kemampuan baru, dan perubahan itu terjadi karena disengaja.  

 

2.2.2 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 

maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 

oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik atau murid. (Sagala, 2008:15). 

 

Sudjana (2004:28) “Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya 

yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan 

interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga 

belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan 

membelajarkan”.  
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Warsita (2008:85) “Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat 

peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta 

didik”. 

 

Berdasarkan pengertian pembelajaran menurut para ahli di atas, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu upaya yang 

dilakukan untuk menciptakan proses belajar mengajar. Pembelajaran disini 

lebih menekankan pada bagaimana upaya guru untuk mendorong atau 

memfasilitasi siswa dalam belajar. 

 

2.3. Pengertian Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar 

2.3.1 Aktivitas Belajar 

Menurut Rusman (2011: 323) pembelajaran akan lebih bermakna jika 

siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas 

kegiatan pembelajaran, sehingga siswa mampu mengaktualisasikan 

kemampuannya di dalam dan di luar kelas. 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Hamalik (2011: 171), yang mengatakan 

bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat belajar sendiri atau melakukan 

aktivitas sendiri. Dalam aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam 

pembelajaran, mereka belajar sambil bekerja. Dengan bekerja tersebut, 

siswa mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek tingkah 

laku lainnya. 
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Menurut Dimyati (2009: 114) keaktifan siswa dalam pembelajaran 

memiliki bentuk yang beraneka ragam, dari kegiatan fisik yang mudah 

diamati sampai kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik yang 

dapat diamati diantaranya adalah kegiatan dalam bentuk membaca, 

mendengarkan, menulis, meragakan, dan mengukur. Sedangkan contoh 

kegiatan psikis diantaranya adalah seperti mengingat kembali isi materi 

pelajaran pada pertemuan sebelumnya, menggunakan khasanah 

pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah, menyimpulkan 

hasil eksperimen, membandingkan satu konsep dengan konsep yang lain, 

dan lainnya. 

 

Berdasarkan pengertian-pengertian aktivitas belajar yang dikemukakan 

para ahli, maka penulis menyimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah 

suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran dengan cara memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat 

belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri dengan tujuan 

mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku 

lainnya. Pada penelitian ini aktivitas siswa yang di lakukan dalam model 

pembelajaran Snowball Throwing adalah 1) mampu membuat pertanyaan, 

2) mampu menjawab pertanyaan, 3) mampu menjelaskan materi, 4) 

mampu membuat kesimpulan. Melalui aktivitas tersebut siswa diharapkan 

mampu belajar sendiri untuk mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan 

aspek-aspek tingkah laku lainnya. 

 

2.3.2 Pengertian Hasil Belajar 

Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie,”dalam bahasa 

Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Kata prestasi menurut 

Poerwadarminta (2002:768) adalah hasil yang telah dicapai atau 

dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya. Hasil perubahan tersebut 

diwujudkan dengan nilai atau skor.  
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Menurut Hamalik (2011:52) mengatakan belajar adalah modifikasi untuk 

memperkuat tingkah laku melalui pengalaman dan latihan serta suatu 

proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 

lingkungannya.  

 

Menurut Sudjana (2004: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Selanjutnya menurut 

Warsita (2008:125) mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar 

ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang relatif 

permanen pada diri orang yang belajar. Sehubungan dengan pendapat itu, 

maka Wahidmurni, dkk. (2010: 18) menjelaskan bahwa sesorang dapat 

dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya 

perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari 

segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap 

suatu objek. Menurut Wahidmurni, dkk. (2010: 28), instrumen dibagi 

menjadi dua bagian besar, yakni tes dan non tes.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah kesempurnaan hasil yang dicapai dari suatu 

kegiatan/perbuatan atau usaha yang dapat memberikan kepuasan 

emosional, dan dapat diukur dengan alat atau tes tertentu. Dalam proses 

pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar 

mengajar yakni, penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan 

tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu. 

 

2.4. Pembelajaran IPS 

2.4.1 Pengertian Pembelajaran IPS 

Menurut Isjoni, (2007:21) mengemukakan bahwa: “Ilmu Pengetahuan 

sosial (IPS) ialah suatu program pendidikan yang merupakan suatu 

keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam 

lingkungan fisik maupun dalam lingkungan sosialnya”. Bahan ajarnya 

diambil dari berbagai ilmu sosial seperti, geografi, sejarah, ekonomi, 

sosiologi, antropologi, dan tata negara. Sedangkan menurut Hasan (Isjoni, 

2007: 22) “Pendidikan IPS dapat diartikan sebagai pendidikan 
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memperkenalkan konsep, generalisasi, teori, cara berfikir, dan cara bekerja 

disiplin ilmu-ilmu sosial”.  

 

Pendidikan IPS merupakan program pendidikan yang banyak mengandung 

muatan nilai sebagai salah satu karakteristiknya. Hal ini sebagaimana 

dikemukakan oleh Gunawan, (2011:23), bahwa: Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) dan Humaniora merupakan dua bidang kajian yang potensial bagi 

pengembangan tugas-tugas pembelajaran yang kaya nilai. Karakteristik 

ilmu yang erat kaitanya dengan kehidupan manusia dan banyak membahas 

tentang bagaimana manusia dapat menjalin  hubungan harmonis dengan 

sesama, lingkungan dan Tuhan, membuat dua bidang kajian ini sangat 

kaya dengan sikap, nilai, moral, etika, dan perilaku. 

 

Sedangkan menurut Sapriya, (2009:11) “Pendidikan IPS adalah 

penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan 

disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan 

pendidikan”. Sementara Djahiri dan Ma’mun (Gunawan, 2011: 17) 

berpendapat bahwa: “IPS atau studi sosial konsep-konsepnya merupakan 

konsep pilihan dari berbagai ilmu lalu dipadukan dan diolah secara 

didaktis-pedagogis sesuai dengan tingkat perkembangan siswa”. 

 

 

Menurut Sapriya (2009: 7) mengatakan bahwa : Ciri khas IPS sebagai 

mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah sifat 

terpadu (integrated) dari sejumlah mata pelajaran dengan tujuan agar mata 

pelajaran ini lebih bermakna bagi peserta didik sehingga pengorganisasian 

materi/bahan pelajaran disesuaikan dengan lingkungan, karakteristik, dan 

kebutuhan peserta didik. 

 

Dapat disimpulkan bahwa  pendidikan IPS adalah  penyederhanaan atau 

adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu, serta memperkenalkan konsep, 

generalisasi, teori, cara berfikir, dan cara bekerja disiplin ilmu-ilmu sosial. 

IPS di sekolah merupakan mata pelajaran atau bidang kajian yang 

menduduki konsep dasar berbagai ilmu sosial yang disusun melalui 

pendekatan pendidikan dan pertimbangan psikologis dengan tujuan agar 
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mata pelajaran ini lebih bermakna bagi peserta didik sehingga 

pengorganisasian materi/bahan pelajaran disesuaikan dengan lingkungan, 

karakteristik, dan kebutuhan peserta didik. 

 

2.4.2 Pembelajaran IPS di SD 

Pada  jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, 

Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 

diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, 

dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Di masa yang 

akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat karena 

kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. 

Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi 

sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang 

dinamis. 

 

Menurut Gunawan (2011: 39) menyatakan bahwa: “IPS merupakan salah 

satu mata pelajaran yang diberikan di SD yang mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial”. Ilmu pengetahuan sosial sebagai mata pelajaran tidak semata 

membekali ilmu saja lebih dari itu membekali juga sikap atau nilai dan 

keterampilan dalam hidup bermasyarakat sehingga mereka mengetahui 

benar lingkungan, masyarakat dan bangsanya dengan berbagai 

karakteristiknya. Dengan demikian, IPS sebagai suatu mata pelajaran di 

SD bertolak dari kondisi nyata di masyarakat dengan tujuan untuk 

memanusiakan manusia (siswa) melalui hubungan seluruh aspek manusia 

agar mereka tidak merasa asing dilingkungan masyarakatnya sendiri. Mata 

Pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam 

proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam 

kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta 

didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada 

bidang ilmu yang berkaitan.  
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Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS SD mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial, 

memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Sistem 

pengajarannya menelaah dan mengkaji gejala atau masalah sosial dan 

berbagai aspek kehidupan soial, serta pelajaran IPS dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis 

terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan 

bermasyarakat yang dinamis. 

 

2.4.3 Karakteristik Pendidikan IPS 

Menurut Sapriya (2009: 7), mengemukakan bahwa: “Salah satu 

karakteristik social studies adalah bersifat dinamis, artinya selalu berubah 

sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat”. Perubahan dapat dalam 

aspek materi, pendekatan, bahkan tujuan sesuai dengan tingkat 

perkembangan masyarakat.   

 

Ada beberapa karakteristik pembelajaran IPS yang dikaji bersama ciri dan 

sifat pembelajaran IPS menurut A Kosasih Djahiri (Sapriya, 2007: 19) 

adalah sebagi berikut: 

a. IPS berusaha mempertautkan teori ilmu dengan fakta atau sebaliknya 

(menelaah fakta dari segi ilmu). 

b. Penelaahan dan pembahasan IPS tidak hanya dari satu bidang disiplin 

ilmu saja melainkan bersifat komrehensif (meluas) dari berbagai ilmu 

sosial dan lainnya sehingga berbagai konsep ilmu secara terintegrasi 

terpadu digunakan untuk menelaah satu masalah/tema/topik. 

c. Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses belajar inquiri agar 

siswa mampu mengembangkan berfikir kritis, rasional dan analitis. 

d. Program pembelajaran disusun dengan meningkatkan atau 

menghubungkan bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu sosial dan 

lainnya dengan kehidupan nyata di masyarakat, pengalaman, 

permasalahan, kebutuhan dan memproyeksikannya kepada kehidupan 

di masa yang akan datang baik dari lingkungan fisik maupun 

budayanya. 
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e. IPS dihadapkan pada konsep dan kehidupan sosial yang sangat labil 

(mudah berubah) sehingga titik berat pembelajaran adalah proses 

internalisasi secara mantap dan aktif pada diri siswa agar memiliki 

kebiasaan dan kemahiran untuk menelaah permasalahan kehidupan 

nyata pada masyarakat. 

f. IPS mengutamakan hal-hal arti dan penghayatan hubungan antar 

manusia yang bersifat manusiawi. 

g. Pembelajaran IPS tidak hanya mengutamakan pengetahuan semata juga 

nilai dan keterampilannya. 

h. Pembelajaran IPS berusaha untuk memuaskan setiap siswa yang 

berbeda melalui program dalam arti memperhatikan minat siswa dan 

masalah-masalah kemasyarakatan yang dekat dengan kehidupannya. 

i. Dalam pengembangan program pembelajaran IPS senantiasa 

melaksanakan prinsip-prinsip, karakteristik (sifat dasar) dan 

pendekatan-pendekatan yang terjadi ciri IPS itu sendiri. 

 

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran IPS adalah bersifat 

dinamis, artinya selalu berubah sesuai dengan tingkat perkembangan 

masyarakat. Perubahan dapat dalam aspek materi, pendekatan, bahkan 

tujuan sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat. 

 

2.4.4 Tujuan Pembelajaran IPS  

Menurut Gunawan (2011: 37) mengemukakan bahwa: Pembelajaran IPS 

bertujuan membentuk warga negara yang berkemampuan sosial dan yakin 

akan kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, 

yang pada gilirannya akan menjadi warga negara yang baik dan 

bertanggung jawab, sedangkan ilmu sosial bertujuan menciptakan tenaga 

ahli dalam bidang ilmu sosial. 
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Menurut Gunawan, (2011: 20) menyatakan bahwa tujuan IPS sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui dan mampu menerapkan konsep-konsep ilmu sosial yang 

penting, generalisasi (konsep dasar) dan teori-teori kepada situasi data 

yang baru. 

2. Memahami dan mampu menggunakan beberapa struktur dari suatu 

disiplin atau antar disiplin untuk digunakan sebagai bahan analisis data 

baru. 

3. Mengetahui teknik-teknik penyelidikan dan metode-metode penjelasan 

yang dipergunakan dalam studi sosial secara bervariasi serta mampu 

menerapkannya sebagai teknik penelitian dan evaluasi suatu informasi. 

4. Mampu mempergunakan cara berpikir yang lebih tinggi sesuai dengan 

tujuan dan tugas yang didapatnya. 

5. Memiliki keterampilan dalam memecahkan permasalahan (Problem 

Solving). 

6. Memiliki self concept (konsep atau prinsip sendiri) yang positif. 

7. Menghargai nilai-nilai kemanusiaan. 

8. Kemampuan mendukung nilai-nilai demokrasi. 

9. Adanya keinginan untuk belajar dan berpikir secara rasional. 

10.Kemampuan berbuat berdasarkan sistem nilai yang rasional dan mantap 

      

 

Sementara menurut Gunawan, (2011: 21) menyatakan bahwa: Tujuan 

Pengajaran IPS disekolah tidak lagi semata-mata untuk memberi 

pengetahuan dan menghapal sejumlah fakta dan informasi akan tetapi 

lebih dari itu. Para siswa selain diharapkan memiliki pengetahuan mereka 

juga dapat mengembangkan keterampilannya dalam berbagai segi 

kehidupan dimulai dari keterampilan akademiknya sampai pada 

keterampilan sosialnya. 

 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPS adalah membantu tumbuhnya warga negara yang baik 

dapat mengembangkan keterampilannya dalam berbagai segi kehidupan 

dimulai dari keterampilan akademiknya sampai pada keterampilan 

sosialnya.  
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2.4.5 Ruang lingkup Pembelajaran IPS 

Sedangkan ruang lingkup mata pelajaran IPS dalam kurikulum KTSP 2006  

meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

b) Manusia, tempat, dan lingkungan 

c) Keberlanjutan dan perubahan 

d) Sistem Sosial dan budaya 

e) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan 

 

2.5. Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan kajian teori yang ada, maka dalam upaya meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar IPS siswa, diperlukan pemahaman dari sistem-

sistem  pembelajaran yang diantaranya mencakup belajar dan pembelajarn,  

serta aktivitas siswa dalam pembelajaran.  

Pada kondisi awal yang terlihat di SDN 2 Sukabumi Kecamatan Sukabumi 

Kota Bandar Lampung. Guru dalam penyampaian materi masih apa 

adanya. Tidak ada kegiatan yang memacu timbulnya aktivitas siswa. Siswa 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Kegiatan siswa hanya 

mencatat dan mendengarkan penjelasan guru.  

 

Berdasarkan kondisi awal di SDN 2 Sukabumi, maka dilakukan tindakan 

dalam strategi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing. Pada model pembelajaran Snowball Throwing, siswa 

disajikan proses pembelajaran dengan permainan dengan membuat 

pertanyaan pada kertas kemudian kertas dibentuk seperti bola kemudian 

dilemparkan secara acak kepada siswa lainnya dan siswa yang mendapat 
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kertas tersebut harus menjawab pertanyaan yang ada pada kertas tersebut. 

Dengan kegiatan tersebut, maka aktivitas siswa pada proses pembelajaran 

sangat ditekankan. Oleh sebab itu, maka diharapkan dengan model 

pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar IPS siswa kelas IV SDN 2 Sukabumi Kecamatan Sukabumi Kota 

Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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2.6. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian ini 

adalah “Apabila model pembelajaran Snowball Throwing dilakukan dan 

diterapkan dengan benar, maka akan meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar IPS pada siswa kelas IV SDN 2 Sukabumi Kecamatan Sukabumi 

Kota Bandar Lampung.” 


